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ABSTRAK 

Penggunaan tali kawat baja sangat penting dalam berbagai aspek seperti bidang 

perkapalan, konstruksi sipil, serta industri sebagai jenis struktur yang dapat menahan 

gaya aksial yang besar. Seringkali ditemukan kerusakan struktur material pada tali 

kawat baja yang tidak sesuai standar mutu produk yang telah ditetapkan oleh 

kementerian perindustrian sehingga tali kawat baja tidak dapat digunakan secara 

maksimal hingga dapat mengakibatkan kecelakaan kerja dan kerugian materil, baik 

konsumen maupun produsen. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian mengenai 

tali kawat baja yang diproduksi oleh PT. X dengan menitikberatkan pada syarat mutu 

yang tertuang dalam SNI 0076:2008 tentang tali kawat baja. Tujuan dari penelitian ini 

untuk menentukan kesesuaian material pada tali kawat baja terhadap batas minimal 

yang telah termaktub pada SNI 0076:2008. Metode yang akan penulis gunakan dalam 

penelitian ini yaitu melakukan pengujian terhadap karakteristik material pada tali 

kawat baja untuk konstruksi 6 x WS (26) IWRC Gr. B diameter 16 mm, dan 6 x WS (41) 

IWRC grade B diameter 32 mm, dengan parameter pengujian sesuai pada klausul 

syarat mutu pada SNI 0076:2008 yaitu uji sifat tampak, uji dimensi kawat dan tali 

kawat baja, uji tarik kawat dan tali kawat baja, uji lilit kawat dan uji puntir kawat 

dengan tambahan validasi pada pengujian komposisi kimia kawat baja dan uji 

scanning electron microscophy (SEM) pada kawat yang telah dilakukan uji lilit. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil uji sifat kawat baja pada konstruksi 6 x WS (26) 

IWRC dan 6 x WS (41) IWRC menunjukkan kedua konstruksi tersebut memiliki 

penampang melintang bulat, bebas dari cacat dan retak, serta tali kawat juga bebas dari 

kerusakan seluruh panjangnya. Diameter aktual rata-rata kawat pada konstruksi 6 x 

WS (26) IWRC sebesar 16,25 mm dan untuk 6 x WS (41) IWRC sebesar 32,22 mm. 

Uji tarik menunjukkan beban patah kawat 6 x WS (26) IWRC sebesar 182,5 kN dan 

kawat 6 x WS (41) IWRC sebesar 690,8 kN. Beban patah per batang kawat juga 

memenuhi standar dengan nilai minimum yang lebih tinggi dari batas yang ditetapkan. 

Komposisi kimia kawat baja pada kedua konstruksi mengandung karbon sebanyak 

0,78% dan mangan sebanyak 0,58%. Hasil uji puntir menunjukkan jumlah puntiran 

yang melebihi syarat minimum, dan uji lilit menunjukkan tidak ada keretakan atau 

patah pada kawat, yang juga terkonfirmasi dengan pemeriksaan scanning electron 

microscophy (SEM). 

 

Kata Kunci: Tali kawat baja, SNI 0076:2008, uji sifat tampak, uji dimensi, uji tarik, 

uji komposisi kimia, uji scanning electron microscophy (SEM), uji lilit dan uji puntir. 
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ABSTRACT 

The use of steel wire ropes is crucial in various sectors such as shipbuilding, civil 

construction, and industry, as they serve as structures capable of withstanding large 

axial forces. Often, material structural damage is found in steel wire ropes that do not 

meet the product quality standards set by the Ministry of Industry, which results in the 

steel wire ropes being unable to be used to their maximum potential, potentially 

leading to work accidents and material losses for both consumers and producers. 

Therefore, the author conducted research on steel wire ropes produced by PT. X, 

focusing on the quality requirements outlined in SNI 0076:2008 concerning steel wire 

ropes. The purpose of this research is to determine the material compliance of the steel 

wire ropes with the minimum standards established in SNI 0076:2008. The method 

employed in this research involves testing the material characteristics of steel wire 

ropes for the 6 x WS (26) IWRC Gr. B, 16 mm diameter, and 6 x WS (41) IWRC grade 

B, 32 mm diameter, with testing parameters in accordance with the quality 

requirements outlined in SNI 0076:2008, including visual inspection, dimension 

testing of the wire and steel wire rope, tensile testing, wire rope twist testing, and 

additional validation through chemical composition analysis and scanning electron 

microscophy (SEM) of the wire after the twist test. The results indicate that the steel 

wire rope test on the 6 x WS (26) IWRC and 6 x WS (41) IWRC constructions showed 

both constructions to have a round cross-section, free from defects and cracks, and 

the wire ropes were also free from damage along their entire length. The average 

actual diameter of the wire in the 6 x WS (26) IWRC construction was 16.25 mm, and 

in the 6 x WS (41) IWRC construction, it was 32.22 mm. The tensile test revealed a 

breaking load of 182.5 kN for the 6 x WS (26) IWRC wire and 690.8 kN for the 6 x WS 

(41) IWRC wire. The breaking load per wire also met the standard with values higher 

than the specified minimum limit. The chemical composition of the steel wire in both 

constructions contained 0.78% carbon and 0.58% manganese. The twist test results 

showed the number of twists exceeded the minimum requirement, and the coil test 

showed no cracking or breaking of the wire, which was further confirmed by scanning 

electron microscopy (SEM) inspection. 

Keywords: Steel wire rope, SNI 0076:2008, visual inspection, dimension testing, 

tensile testing, chemical composition testing, scanning electron microscophy (SEM) 

testing, coil testing, and twist testing. 
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